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Kecamatan Gantarang, Kota Bulukumba
Abstrak
Perluasan Kota Bulukumba mengekpansi desa polewali yang merupakan
daerah pertanian sehingga terjadi perubahan fungsi dari lahan pertanian ke lahan
non pertanian.  Fenomena yang terjadi adalah alih fungsi lahan (Konversi lahan).
Fenomena tersebut akan berdapak pada ketahanan pangan dan perubahan kondisi
sosial ekonomi masyarakat petani dalam hal ini penurunan tingkat kesejahteraan
karena kehilangan tempat mata pencaharian.  Tentunya di butuhkan penelitian
untuk mengungkap kebenaran hal tersebut , Berangkat dari permasalahan tersebut
timbul pertanyaan bagaimana adaptasi dan taraf hidup para masyarakat petani di
tengah perkembangan kota saat ini ?. Rumusan Masalah Bagaimana perubahan
penggunaan lahan khususnya lahan persawahan, faktor yang mempengaruhi alih
fungsi lahan, dan bagaimana pengaruhnya terhadap kondisi sosial ekonomi
msayarakat petani.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan didukung data kualitatif
dan kuantitatif. Data yang diambil adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada 24 responden, cara
wawancara mendalam dan pengamatan selama penelitian berjalan. Data sekunder
diperoleh dari dokumen, baik dokumen pemerintah desa maupun tokoh dan
lembaga desa yang ada. Adapun Variabel yang digunanakan adalah data
penggunan lahan tahun 2008-2013, umur, pendidikan, jumlah tanggungan, luas
lahan, ketergantungan pada lahan, pengaruh tetangga, pengaruh investor,
kebijakan pemerintah, pendapatan, kondisi tempat tinggal, kepemilikan aset,
pendidikan anak, dan komsumsi. Alat Analisis yang digunanakan adalah metode
superimpose dan chi-square dengan menggunakan aplikasi SPSS 16,0.
Faktor yang mempengaruhi adalah umur petani, jumlah tanggungan
keluarga, luas kepemilikan lahan,pengaruh investor dan kebijakan pemerintah,
faktor yang tidak berpengaruh adalah tingkat pendidikan tingkat ketergantungan
pada lahan dan pengaruh tetangga. Indikator kesejahteraan yang terpengaruh
adalah pendapatan, komsumsi, konsisi tempat tinggal, kepemilikan aset,
pendidikan anak. Perumahan adalah konversi sawah yang paling luas.
Perhitungan statistik menunjukkan bahwa konversi lahan dalam kasus ini
berpengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan rumahtangga petani. Dalam
hal ini, sebuah rumahtangga petani akan lebih sejahtera ketika mengkonversikan
lahannya menjadi lokasi usaha industri batu bata/paving blok.




Kota adalah wadah yang memiliki batasan administratif wilayah seperti
kotamadya dan kota administrasi, dimana pada umumnya batas administrasi kota
adalah  wilayah sub urban. Pada dasarnya daerah sub-urban merupakan daerah
agraris yang terekspansi akibat pemekaran kota. Fenomena ini terjadi karena
Ruang perkotaan yang sifatnya terbatas sehingga perluasan daerah ke pinggiran-
pinggiran kota. Kemunculan jaringan-jaringan jalan baru sehingga
mempermudah adanya perluasan lahan. Jika dilihat sebagai suatu bentuk
komunitas, sub-urban merupakan komunitas yang memiliki sifat urban yang
berada di tengah-tengah rural (Kuswitoyo, 2000). Wilayah suburban menurut
karakteristiknya sebenarnya adalah pencampuran antara desa dengan kota.
Beberapa daerah akan memperlihatkan bentuk kota dan yang lain akan lebih
dekat dengan ciri-ciri pedesaan.
Menurut Bintarto , Dari segi geografis kota diartikan sebagai suatu sistim
jaringan kehidupan yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan
diwarnai dengan strata ekonomi yang heterogen dan bercorak materialistis atau
dapat pula diartikan sebagai bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur
alami dan non alami dengan gejala-gejala pemusatan penduduk yang cukup besar
dengan corak kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis dibandingkan
2dengan daerah dibelakangnya, Sehingga fungsi Kota telah merubah masyarakat
pinggiran kota atau sub-urban menjadikan wilayah pinggiran kota berubah
menjadi pusat-pusat aktivitas penduduk baru dan memunculkan kawasan-
kawasan komersial.
Adanya keterbatasan lahan dan kebutuhan lahan yang semakin
meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan kegiatan sosial ekonomi
yang menyertainya, berdampak pada semakin beragamnya fungsi di kawasan
perkotaan. Ketersediaan lahan yang terbatas menyebabkan dinamika
perkembangan kegiatan di kawasan perkotaan ini dapat menimbulkan persaingan
antar pemanfaatan lahan. Persaingan terjadi untuk mendapatkan pemanfaatan
lahan yang paling menguntungkan sehingga dapat mendorong kecenderungan
terjadinya alih fungsi lahan perkotaan (Kustiawan, 2010).
Fenomena alih fungsi lahan pertanian senantiasa terjadi dalam
pemenuhan aktivitas sosial ekonomi yang menyertai pertumbuhan penduduk
kota. Persediaan lahan yang bersifat tetap sedangkan permintaannya yang terus
bertambah menjadikan penggunaan lahan suatu kota berubah ke arah aktivitas
yang lebih menguntungkan dilihat dari potensi sekitarnya yang ada. Hal ini tidak
terlepas dari kenyataan bahwa kota merupakan lokasi yang paling efisien dan
efektif untuk kegiatan-kegiatan produktif sehubungan dengan ketersediaan sarana
dan prasarana, tenaga kerja terampil, serta dana sebagai modal (Tjahjati 1996:1).
3Dilain sisi Gencarnya alih fungsi lahan pertanian ke lahan terbangun
mempengaruhi ketahanan pangan dalam artian Kebutuhan pangan dalam hal ini
beras terus mengalami peningkatan akibat pertambahan jumlah penduduk dan
peningkatan konsumsi per kapita yang dirangsang oleh kenaikan pendapatan
rumahtangga. Untuk mengimbangi peningkatan tersebut, produksi beras nasional
harus meningkat secara memadai dalam rangka mempertahankan kecukupan
pangan. Namun, berbagai hasil penelitian mengungkapkan bahwa laju
pertumbuhan produksi beras akhir-akhir ini justru semakin melambat. Pada
kondisi di mana produktivitas usahatani padi sulit ditingkatkan, peningkatan luas
panen padi merupakan upaya yang terpaksa dilakukan untuk meningkatkan
produksi padi nasional. Namun demikian, keterbatasan sumber daya lahan dan
anggaran pembangunan menyebabkan upaya tersebut semakin sulit diwujudkan.
Pada situasi di mana produksi padi sulit ditingkatkan akibat meningkatknya
kendala perluasan sawah dan stagnasi teknologi usahatani, konversi lahan sawah
akan memperbesar masalah pangan (Irawan, 2004).
Konversi lahan pertanian merupakan ancaman yang serius terhadap
ketahanan pangan nasional karena dampaknya bersifat permanen. Lahan
pertanian yang telah dikonversi ke penggunaan lain di luar pertanian sangat kecil
peluangnya untuk berubah kembali menjadi lahan pertanian. Demikian pula
upaya untuk membangun lahan pertanian baru di tempat yang lain tidak dengan
sendirinya dapat mengkompensasi kehilangan produksi di tempat konversi ,
4karena diperlukan waktu yang lama untuk membangun lahan pertanian dengan
tingkat produktivitas yang tinggi.
Bagi pemilik lahan, alih fungsi lahan pertanian untuk kepentingan
nonpertanian saat ini memang lebih menguntungkan. Secara ekonomis, lahan
pertanian, terutama sawah, harga jualnya tinggi karena biasanya berada dilokasi
berkembang. Namun, bagi petani penggarap dan buruh tani, konversi lahan
menjadi bencana karena mereka tidak bisa beralih pekerjaan. Mereka makin
terjebak dengan semakin sempitnya kesempatan kerja sehingga akan
menimbulkan masalah sosial yang sulit.
Kota Bulukumba sebagai salah satu kota kabupaten di Provinsi Sulawesi
Selatan memiliki perkembangan perkotaan. Hal tersebut terlihat dari
perkembangan Kota Bulukumba yang dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yang dipengaruhi oleh perkembangan penduduk dan berbagai sarana
prasarana perkotaan.
Berdasarkan data tentang jumlah penduduk yang berada dalam wilayah
kota, tahun 2008 sebanyak 54.727 jiwa yang terdistribusi di 12 kelurahan/desa
yang masuk dalam wilayah Kecamatan Ujung Bulu dan Kecamatan Gantarang.
Perkembangan jumlah penduduk tersebut mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dalam kurun waktu tahun 2004 – 2008. Pada tahun 2007 – 2008
mengalami peningkatan sebesar 1.576 jiwa. Hal tersebut memperlihatkan
terjadinya pertumbuhan penduduk tiap tahunnya dengan pertumbuhan rata-rata
5mencapai 1,77%. Diprediksi pertambahan jumlah penduduk kedepannya tidak
hanya dipengaruhi oleh pertambahan penduduk secara alami, akan tetapi
dipengaruhi oleh migrasi penduduk.
Hal tersebut tidak terlepas dari kebijakan rencana tataruang wilayah
provinsi Sulawesi selatan yang mengarahkan kabupaten bulukumba sebagai
fungsi pusat pelayanan wilayah skala provinsi. Dengan meningkatnya kegiatan
Kota Bulukumba, maka tuntutan akan efisiensi pelayanan dan kemudahan
pencapaian pada suatu kegiatan sangat diperlukan, sehingga peranan yang
diemban akan dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Peningkatan kegiatan
meliputi peningkatan fungsi pelayanan baik lokal maupun regional dalam
wilayah Kabupaten Bulukumba, sehingga hal tersebut akan menyebabkan
kebutuhan lahan perkotaan semakin tinggi dan kemudian lahir kebijakan
perluasan wilayah perkotaan.
Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) Kota Bulukumba tahun 2003 yang
termasuk wilayah kawasan kota yaitu kec.ujung bulu yang terdiri dari 9
desa/kelurahan dengan membagi Kota Bulukumba menjadi 3 bagian wilayah
kota (BWK). Seiring perkembangan waktu, pada tahun 2008 wilayah Kota
Bulukumba mengalami ekspansi ke wilayah peri urban yaitu kelurahan
jalanjang, kelurahan matekko dan desa polewali sehingga wilayah kota menjadi
12 wilayah desa/kelurahan.
6Perubahan penggunaan lahan tidak terjadi di setiap lokasi karena lahan
memiliki tingkat kestrategisan dan potensi yang berbeda-beda, sehingga lahan
yang memiliki tingkat kestrategisan yang tinggi akan berpeluang mengalami
proses perubahan alih fungsi. Perubahan alih fungsi ini biasanya terjadi  di
kawasan tertentu yang memiliki keunikan dan karakteristik yang berbeda juga.
Aktivitas komersial adalah sektor yang paling cepat tumbuh di tempat-tempat
strategis karena sektor komersial memang dibutuhkan pada tempat strategis
tersebut.
Desa Polewali adalah salah satu wilayah yang terekspansi yang dimana
memiliki potensi perkembangan lebih cepat dibanding dengan 2 daerah lainnya
hal tersebut dapat dibuktikan dengan pembangunan mall dan kawasan
perdagangan dan jasa, selain itu juga berbatasan langsung dengan terminal dan
pasar sentral, sehingga besar potensi kegiatan alih fungsi lahan terjadi. Hal itu
juga dipertegas dengan adanya kebijakan pada Kawasan sekitar pasar yang ada
saat ini dikembangkan sebagai pusat pertumbuhan baru dengan aglomerasi
kegiatan perdagangan didukung kegiatan permukiman di wilayah bawahannya.
Usaha percepatan dapat dilakukan dengan mengefektifkan intensitas masing-
masing fungsi sehingga perencanaan seluruh fungsi yang dimaksud telah berada
dalam satu kawasan.  Prospek pertumbuhan kawasan ini optimis akan
berkembang dengan baik karena telah didukung oleh pembangunan jalan baru
yang menghubungkan antara pusat perdagangan dengan kawasan terminal. Hal
7ini akan lebih mempercepat pergeseran fungsi-fungsi ruang sehingga pusat
pertumbuhan baru ini akan tumbuh lebih cepat.
Desa Polewali dikenal sebagai desa yang sebagian besar penduduknya
bermata pencarian sebagai petani, menggantungkan hidup dari hasil garapan
sawah, dengan adanya konversi lahan pertanian secara otomatis penghasilan
mereka akan turut mengalami penurunan, menurut beberapa masyarakat petani
yang bermukim di Desa Polewali, mengatakan bahwa pada tahun 2011 terjadi
perubahan pada pemanfaatan lahan pertanian menjadi kawasan terbangun hal ini
dapat dilihat dengan adanya pertambahan rumah hunian dan pembangunan
perumahan menggunakan jasa developer serta adanya pembangunan beberapa
ruko atau mini market di daerah tersebut. Hal ini berdampak pada perekonomian
masyarakat akibat pengaruh alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan
terbangun di kawasan tersebut. Selain pengaruh terhadap ketahanan pangan juga
berpengaruh terhadap sektor sosial ekonomi para petani  baik yang melakukan
konversi maupun yang tidak melakukan konversi ada dua kemungkinan yang
akan terjadi yaitu terjadi pengaruh positif dan pengaruh negatif , seperti yang
dikatakan dalam surah Ar-Rum (30) / 14
                         
        
8Terjemahan:
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).
Berangkat dari permasalahan tersebut timbul pertanyaan bagaimana
adaptasi dan taraf hidup para masyarakat petani di tengah perkembangan kota
saat ini ? sehingga perlu adanya suatu masukan terhadap kinerja kebijakan
tataruang di wilayah periurban. Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka
penulis mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Perluasan
Kota Bulukumba Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Petani di
Desa Polewali, Kota Bulukumba”. dengan lingkup kajian pada penggunaan
lahan, dan sosial ekonomi masyarakat petani.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
yang menjadi permasalahan pokok yakni :
1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan pertanian dari tahun 2008 - tahun
2013 di Desa Polewali Kota Bulukumba ?
2. Apa faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian masyarakat petani
di Desa Polewali Kota Bulukumba ?
3. Bagaimana pengaruh alih fungsi lahan pertanian terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat petani di Desa Polewali Kota Bulukumba?
9C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
a. Untuk mengidentifikasi alih fungsi lahan pertanian di Desa Polewali Kota
Bulukumba
b. Untuk mengidentifikasi faktor dan pengaruh alih fungsi lahan pertanian
terhadap sosial ekonomi masyarakat di Desa Polewali Kota Bulukumba.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:
a. Manfaat Teoritis
Semoga dalam penelitian ini dapat memberi manfaat kepada
pengembangan ilmu perencanaan wilayah dan kota, khususnya masalah
alih fungsi lahan pertanian Desa Polewali Kota Bulukumba. Apakah
perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya kebijakan perluasan kota
yang menyebabkan alih fungsi lahan yang berakibat pada kondisi ekonomi
masyarakat.
b. Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis dapat memberikan konstribusi yang cukup
besar dalam bidang perencanaan kota khususnya.   Adapun manfaat praktis
yang diperoleh dari penelitianini antara lain:
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1) Memperoleh karakteristik kondisi sosial ekonomi yang ada di Desa
Polewali Kota Bulukumba.
2) Memperoleh beberapa fenomena terhadap alih fungsi lahan yang terjadi
yang sesuai dengan kondisi eksisting di lapangan
3) Mengetahui dampak yang dirasakan terhadap para petani khususnya
kondisi sosial ekonomi setelah terjadinya alih fungsi lahan yang
mengambil lahan pertanian milik mereka
4) Masukan bagi pemerintah Kabupaten Bulukumba khususnya dalam
penentuan kebijakan pembangunan dan pengembangan wilayah di masa
akan datang.
D. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup wilayah studi yang dijadikan objek penelitian berada di
Kecamatan Gantarang Desa Polewali adapun mencakup ruang lingkup wilayah
dan ruang lingkup materi.
1. Ruang Lingkup Spasial (Wilayah)
Ruang lingkup wilayah yang menjadi objek lokasi penelitian ini yakni Desa
Polewali yang merupakan salah satu pembagian wilayah administratif
Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba yang terbagi atas 4 dusun dan
yang menjadi fokus penelitian adalah wilayah Desa Polewali yang merupakan
kawasan perkotaan dengan luas 267 Ha.
2. Ruang Lingkup Materi
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Ruang lingkup materi dalam penelitian ini difokuskan pada perubahan
penggunaan lahan pertanian sebagai dampak dari kebijakan pemerintah dan
pengaruhnya terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat khususnya yang
berprofesi sebagai petani.
E. Batasan Penelitian
Untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas sehingga penelitian
dapat terarah dengan baik sesuai tujuan penelitian serta dengan adanya
keterbatasan waktu pengerjaan maka perlu adanya batasan penelitian. Batasan
penelitian ini adalah:
1. Penelitian hanya dilakukan pada Desa Polewali dan menjadi fokus utama
adalah perubahan sosial ekonomi petani setelah adanya alih fungsi lahan
pertanian.
F. Sistematika Pembahasan
Penulisan laporan ini dilakukan dengan mengurut data sesuai dengan
tingkat kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam




Bab ini berisi tentang pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, batasan penelitian, serta sistematika pembahasan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang kajian teori yang menjadi landasan, antara lain yaitu
Pengertian lahan, Definisi Perubahan Fungsi Lahan (konversi lahan), Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pemanfaatan Lahan, Dampak Perubahan
Pemanfaatan Lahan Pertanian ke Non Pertanian, Peraturan Tentang Perubahan
Penggunaan Lahan Pertanian, Konsep Petani, Taraf Hidup dan Kesejahteraan
Petani, Rekapitulasi Kebijakan Tata Ruang Kota Bulukumba.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode penelitian. Secara umum menguraikan
tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, variabel penelitian, metode analisis data, definisi operasional, dan kerangka
pikir penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum Kota Bulukumba, dan gambaran
umum Desa Polewali yang meliputi kondisi fisik geografis dan luas wilayah,
kondisi fisik alami seperti topografi, jenis tanah, penggunaan lahan. serta kajian
perubahan pemanfaatan lahan pertanian ke non–pertanian dan faktor yang
mempengaruhi serta pengaruhnya terhadap sosial ekonomi masyarakat (petani).
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BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran, berisi
tentang kesimpulan dari hasil penelitian secara keseluruhan dan saran terhadap




Pengertian lahan (land) adalah permukaan daratan dengan kekayaan
benda-benda padat, cair, dan bahkan benda gas. Pengertian lahan adalah suatu
daerah di permukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yaitu adanya persamaan
dalam hal geologi, geomorfologi, atmosfir, tanah, hidrologi dan penggunaan
lahan, sifat-sifat tersebut adalah berupa iklim, batuan dan struktur, bentuk lahan,
dan proses, jenis tanah, tata air, dan vegetasi/tumbuhannya.
Lahan adalah areal atau kawasan yang diperuntukkan untuk penggunaan
tertentu yang  biasanya dinyatakan dalam satuan hektar (Ha). Sedangkan pola
penggunaan lahan adalah areal  model  atau bentuk penggunaan lahan diterapkan,
seperti perladangan,  tegalan, hutan, penghijauan, perkampungan, dan lain-lain.
(Haeruddin, 1997 : 6)
Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang mencakup
pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, tanah, hidrologi, dan
bahkan keadaan vegetasi alami (natural vegetation) yang semuanya secara
potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan. Pengertian lahan yaitu
tanah yang sudah ada peruntukannya dan umumnya  ada pemiliknya (perorangan
atau lembaga). Misalnya dapat dikatakan : tata guna lahan di kota. Sebagaimana
disebutkan di atas dalam tata guna tanah, termasuk juga samudra dan laut serta
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daratan yang tidak dihuni (antartika)  yang tidak ada pemilik perorangan atau
lembaga, kalau pemiliknya adalah seluruh manusia.(Jayadinata 1999 : 10)
Lahan adalah sebagai ruang (space) yang dapat digunakan untuk
berbagai kegiatan, pengertian memandang lahan dari sudut ekonomi regional
atau dari sudut pembangunan wilayah. Lahan dan manusia merupakan
sumberdaya yang paling besar, karena dari campur tangan manusialah  lahan
yang ada  dapat berubah/dirubah fungsinya misalnya dari lahan pertanian
menjadi kawasan permukiman  atau kawasan industri. Dengan demikian lahan
adalah ruang di permukaan bumi dapat sebagai sumberdaya yang dapat
dieksploitasi, di mana dalam pemanfaatannya hendaknya dilakukan secara benar
dengan mempertimbangkan kelestariannya.
Menurut Jayadinata (1999) Pengertian lahan berarti  tanah yang sudah
ada peruntukannya dan umumnya ada pemiliknya (perorangan atau lembaga),
misalnya dapat dikatakan : tata guna lahan di kota. Sebagaimana disebutkan
diatas dalam tata guna tanah, termasuk juga samudra dan laut serta daratan yang
tidak dihuni (antartika)  yang tidak ada pemilik perorangan atau lembaga, kalau
pemiliknya adalah seluruh manusia. Lahan adalah areal atau kawasan yang
diperuntukkan untuk penggunaan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam suatu
hektar (ha). Sedangkan pola penggunaan lahan adalah areal model atau bentuk
penggunaan lahan diterapkan, seperti perladangan, tegalan, hutan, penghijauan,
perkampungan, dan lain-lain (Haeruddin dalam Yunita Handayani Amelia,
1999:6).
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1. Konsep pola pemanfaatan lahan
Penggunaan lahan adalah segala macam campur tangan manusia
baik sementara maupun terus menerus terhadap lingkungannya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya penggunaan lahan dapat dikelompokkan ke
dalam dua kategori, yaitu penggunaan lahan untuk kehidupan sosial,
termasuk di dalamnya lahan-lahan untuk perumahan, sekolah, rumah-rumah
ibadah, tanah lapang untuk rekreasi dan kegiatan olahraga, sarana kesehatan
(puskesmas/puskesmas pembantu ) dan sebagainya yang pada umumnya
menyatu dengan permukiman. Perencanaan penggunaan lahan dimaksudkan
untuk mengetahui pemanfaatan yang paling sesuai terhadap daya dukung
lahan agar produktifitasnya tinggi (optimal) tetapi tidak mengakibatkan
kerusakan lingkungan.
Dalam usaha untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh
mengenai pola pemanfaatan lahan sesuatu daerah, langkah pertama yang
harus ditempuh ialah mengadakan penyederhanaan sebutan dari jenis-jenis
pemanfaatan lahan yang beraneka ragam itu dengan membuka klasifikasi
penggunaan lahan secara sistematis. Istilah klasifikasi lahan telah digunakan
secara luas dalam berbagai bidang studi. Oleh karena itu istilah tersebut
mempunyai beberapa perbedaan dalam pengertiannya. Kalasifikasi lahan
didefenisikan sebagai pengaturan-pengaturan satuan lahan kedalam berbagai
kategori berdasarkan sifat-sifat lahan atau kesesuainnya untuk berbagai
penggunaan.
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Mengemukakan berbagai masalah yang dihadapi dalam penggunaan
lahan di Indonesia menunjukkan bahwa masalah ini perlu di upayakan
alternatif pemecahannya. Masalah penggunaan lahan di Indonesia yaitu:
a. Terjadinya kemunduran produktifitas yang tidak disertai usaha konservasi
tanah;
b. Terjadinya produktifitas lahan sebagai akibat penggunaan lahan yang
tidak sesuai dengan kemampuannya;
c. Terdesaknya lahan pertanian yang relatif subur oleh jenis penggunaan
lahan non pertanian utamanya di daerah perkotaan.
Penggunaan lahan hendaknya dilandasi pada asas-asas sebagai
berikut : penggunaan optimal, pola penggunaan lahan yang seimbang,
manfaat lestari di mana telah termasuk prioritas kepada jenis-jenis
penggunaan lahan yang biasa dialih gunakan dan langkah-langkah
pengawasan lahan. Proses perubahan pola pemanfaatan lahan dapat diikuti
dengan membangdingkan potret udara atau citra satelit dari berbagai tahun,
dari perbandingan itu dapat dilihat bertambahnya luas daerah permukiman
dan berkurangnya lahan pertanian. (Soemarwoto 1994 : 212)
2. Klasifikasi pemanfaatan lahan
Informasi penggunaan lahan yang ditetapkan Surat Keputusan
Menteri Negara Agraris/ Kepala Badan Pertanahan Nasional No.1 tahun
1997. Secara garis besar klasifiasi penggunaan lahan tersebut
dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar yaitu penggunaan lahan
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perkotaaan (urban land use) dan penggunaan lahan non pertanian.
Penggunaan lahan urban meliputi perumahan, jasa (perkantoran, fasilitas
umum), perdagangan, dan industri. Sedangkan penggunaan lahan non urban
meliputi areal persawahan, kebun campuran, tegalan, tambak, hutan, semak
belukar, alang-alang, dan padang rumput.
3. Faktor Pembentukan Pemanfaatan Lahan
Mengemukakan bahwa ruang kota sangat berkaitan dengan tiga
sistem yaitu : sistem kegiatan, sistem pengembangan lahan, dan sistem
lingkungan (alam). Ketiga sistem tersebut adalah :
a. Sistem kegiatan berkaitan dengan cara manusia dalam kelembagaannya
mengatur unsurnya sehari-hari untuk memenuhi kebutuhannya dan saling
berinteraksi dalam waktu dan ruang.
b. Sistem pengembangan lahan berfokus pada proses pengubahan ruang dan
penyesuaiannya untuk kebutuhan manusia dalam menampung kegiatan
yang ada dalam susunan sistem.
c. Sistem lingkungan berkaitan dengan kondisi biotik dan abiotik yang
dibangdingkan oleh proses alamiah, yang berfokus pada kehidupan
tumbuhan dan hewan serta proses-proses dasar yang berkaitan dengan air,
udara dan materi.
Kegiatan sistem tersebut menjadi dasar penyusunan lahan dan
terbentuknya pemanfaatan lahan, tetapi yang tidak terjadi factor esensial
yaitu kepentingan umum yang mencakup pertimbangan kesehatan,
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keselamatan efisiensi, dan konservasi energi. Sedangkan menurut jayadinata,
faktor penentu dalam tata guna lahan adalah:
a. Perilaku masyarakat. Tingkah laku dan tindak manusia dalam tata guna
tanah disebabkan oleh kebutuhan dan keinginan manusia dalam
kehidupan social maupun ekonomi, dalam kehidupan sosial misalnya,
kemudahan; atau convenience sangat penting artinya; pengaturan lokasi
tempat tinggal,tempat kerja, dan tempat rekreasi adalah untuk
kemudahan.
b. Kehidupan ekonomi, dalam kehidupan ekonomi,daya guna dan biaya
adalah penting, maka diadakan pengaturan tempat sekolah supaya
ekonomis, program rekreasi yang ekonomis yang berhubungan dengan
pendapatan perkapita dan sebagainya.
c. Kepentingan umum. Kepentingan umum yang menjadi penentu dalam
tata guna tanah yang meliputi : kesehatan, keamanan, moral,dan
kesejahteraan umum (termasuk kemudahan,keindahan,dan kenikmatan)
sebagainya.
Dalam kupasan tata guna lahan di mana suatu kota yang telah ada
hubungan dengan pengertian itu, penggunaan tanah terdiri dari atas
penggunaan bagian kelompok perumahan, industri, ruang terbuka, dan
pendidikan, sehingga suatu kota dapat dianalisis.
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B. Definisi Perubahan Fungsi Lahan (konversi lahan)
Utomo dkk. (1992) mendefinisikan alih fungsi lahan atau lazim disebut
dengan konversi lahan sebagai perubahan penggunaan atau fungsi sebagian atau
seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan)
menjadi fungsi lain yang membawa dampak negatif (masalah) terhadap
lingkungan dan potensi lahan sendiri. Alih fungsi lahan dalam artian
perubahan/penyesuaian peruntukan penggunaan, disebabkan oleh faktor-faktor
secara garis besar meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang
makin banyak jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang
lebih baik.
Irawan (2004) mengungkapkan bahwa konversi lahan berawal dari
permintaan komoditas pertanian terutama komoditas pangan yang kurang elastis
terhadap pendapatan dibanding permintaan komoditas non pertanian. Oleh
karena itu, pembangunan ekonomi yang berdampak pada peningkatan
pendapatan penduduk cenderung menyebabkan naiknya permintaan komoditas
non pertanian dengan laju lebih tinggi dibanding permintaan komoditas
pertanian. Konsekuensi lebih lanjut adalah, karena kebutuhan lahan untuk
memproduksi setiap komoditas merupakan turunan dari permintaan komoditas
yang bersangkutan, maka pembangunan ekonomi yang membawa kepada
peningkatan pendapatan akan menyebabkan naiknya permintaan lahan untuk
kegiatan di luar pertanian dengan laju lebih cepat dibanding kenaikan permintaan
lahan untuk kegiatan pertanian.
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Pengertian konversi atau alih fungsi lahan secara umum menyangkut
transformasi dalam pengalokasian sumberdaya lahan dari satu penggunaan ke
penggunaan lainnya. Konversi lahan pertanian ini tidak terlepas dari situasi
ekonomi secara keseluruhan. Di negara-negara yang sedang berkembang
konversi lahan tersebut umumnya dirangsang oleh transformasi struktur ekonomi
yang semula bertumpu pada sektor pertanian ke sektor ekonomi yang lebih
bersifat industrial. Proses transformasi ekonomi tersebut selanjutnya merangsang
terjadinya migrasi penduduk ke daerah-daerah pusat kegiatan bisnis sehingga
lahan pertanian yang lokasinya mendekati pusat kegiatan bisnis dikonversi untuk
pembangunan kompleks perumahan. Secara umum pergeseran atau transformasi
struktur ekonomi merupakan ciri dari suatu daerah atau negara yang sedang
berkembang. Berdasarkan hal tersebut maka konversi lahan pertanian dapat
dikatakan sebagai suatu fenomena pembangunan yang pasti terjadi selama proses
pembangunan masih berlangsung. Begitu pula selama jumlah penduduk terus
mengalami peningkatan dan tekanan penduduk terhadap lahan terus meningkat
maka konversi lahan pertanian sangat sulit dihindari (Kustiawan, 1997).
Sihaloho (2004) menjelaskan bahwa konversi lahan adalah alih fungsi
lahan khususnya dari lahan pertanian ke non pertanian atau dari lahan non
pertanian ke lahan pertanian. Dari hasil penelitiannya yang dilakukan di
Kelurahan Mulaharja, dia memaparkan bahwa konversi lahan dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yakni faktor pada arus makro yang meliputi pertumbuhan
industri, pertumbuhan pemukiman, pertumbuhan penduduk, intervensi
22
pemerintah dan ‘marjinalisasi’ ekonomi atau kemiskinan ekonomi. (2) faktor
pada asas mikro yang meliputi pola nafkah rumah tangga (struktur ekonomi
rumahtangga), kesejahteraan rumahtangga (orientasi nilai ekonomi rumahtangga)
dan strategi bertahan hidup rumahtangga (tindakan ekonomi rumahtangga).
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pemanfaatan Lahan
Laju penggunaan lahan akan semakin meningkat seiring dengan
pembangunan pertumbuhan ekonomi. Meningkatnya permintaan akan lahan
mendorong terjadinya perubahan pemanfaatan lahan pertanian ke non-pertanian.
Di tingkat wilayah, perubahan pemanfaatan lahan sawah secara tidak langsung
dipengaruhi oleh perubahan struktur ekonomi, pertumbuhan penduduk, arus
urbanisasi, dan konsistensi implementasi rencana tata ruang. Sedangkan secara
tidak langsung dipengaruhi oleh pertumbuhan pembangunan sarana transportasi,
pertumbuhan lahan untuk industri, pertumbuhan sarana pemukiman, dan sebaran
lahan sawah.
Pengaruh langsung dipengaruhi oleh pengaruh tidak langsung, seperti
pertumbuhan penduduk akan menyebabkan pertumbuhan pemukiman, perubahan
struktur ekonomi ke arah industri dan jasa akan meningkatkan kebutuhan
pembangunan sarana transportasi dan lahan untuk industri, serta peningkatan
arus urbanisasi akan meningkatkan tekanan penduduk atas lahan dipinggiran
kota. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan sawah di tingkat
petani adalah kondisi sosial ekonomi petani seperti tingkat pendidikan,
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pendapatan dan kemampuan ekonomi secara keseluruhan serta pajak tanah, harga
tanah dan lokasi tanah.
Menurut Situmeang (1998) dijelaskan bahwa perubahan struktur
ekonomi dimana telah terjadi peningkatan peranan sektor non-pertanian terhadap
perekonomian dapat mempercepat perubahan pola penggunaan lahan ke arah
pengkotaan. Selanjutnya, perubahan struktur perekonomian sendiri dapat
dijelaskan dengan terjadinya pertumbuhan ekonomi, dimana pertumbuhan
ekonomi dapat mempercepat terjadinya struktur ekonomi kearah sektor
manufaktur, jasa dan sektor non-pertanian lainnya.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses perubahan penggunaan
lahan pertanian (sawah), yaitu (Kustiawan A, 1997);
1. Faktor Eksternal adalah faktor-faktor dinamika pertumbuhan perkotaan,
demografi maupun ekonomi yang mendorong perubahan penggunaan lahan
sawah ke penggunaan non-pertanian,
Faktor-faktor pengaruh konversi
lahan pertanian
Faktor Eksternal Faktor Internal Faktor Kebijakan
Gambar 2.1. Bagan Faktor Pengaruh Konversi Lahan Pertanian
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2. Faktor-faktor Internal adalah kondisi sosial ekonomi rumah tangga pertanian
pengguna lahan yang mendorong lepasnya kepemilikan lahan,
3. Faktor Kebijakan, yaitu aspek regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah
pusat maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan
pertanian.
Faktor internal petani dalam penelitian ini diduga mencakup umur
petani, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan anggota keluarga, luas lahan yang
dimiliki, serta tingkat ketergantungan kepada lahan, sedangkan faktor eksternal
meliputi jumlah tetangga yang mengkonversi lahan, pengaruh investor, serta
faktor kebijakan pemerintah.
Faktor-faktor yang mendorong terjadinya perubahan penggunaan lahan
pertanian menjadi non-pertanian antara lain (Isa I, 2004 : 4-6) :
1. Faktor kependudukan. Pesatnya peningkatan jumlah penduduk telah
meningkatkan permintaan tanah untuk perumahan, jasa, industri, dan
fasilitas umum lainnya. Selain itu, peningkatan taraf hidup masyarakat juga
turut berperan menciptakan tambahan permintaan lahan akibat peningkatan
intensitas kegiatan masyarakat, seperti lapangan golf, pusat perbelanjaan,
jalan tol, tempat rekreasi, dan sarana lainnya.
2. Kebutuhan lahan untuk kegiatan non pertanian antara lain pembangunan real
estate, kawasan industri, kawasan perdagangan, dan jasa-jasa lainnya yang
memerlukan lahan yang luas, sebagian diantaranya berasal dari lahan
pertanian termasuk sawah. Hal ini dapat dimengerti, mengingat lokasinya
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dipilih sedemikian rupa sehingga dekat dengan pengguna jasa yang
terkonsentrasi di perkotaan dan wilayah di sekitarnya (sub urban area).
Lokasi sekitar kota, yang sebelumnya didominasi oleh penggunaan lahan
pertanian, menjadi sasaran pengembangan kegiatan non-pertanian mengingat
harganya yang relatif murah serta telah dilengkapi dengan sarana dan
prasarana penunjang seperti jalan raya, listrik, telepon, air bersih, dan
fasilitas lainnya. Selain itu, terdapat keberadaan “sawah kejepit” yakni
sawah-sawah yang tidak terlalu luas karena daerah sekitarnya sudah beralih
menjadi perumahan atau kawasan industri, sehingga petani pada lahan
tersebut mengalami kesulitan untuk mendapatkan air, tenaga kerja, dan
sarana produksi lainnya, yang memaksa mereka untuk mengalihkan atau
menjual tanahnya.
3. Faktor ekonomi, yaitu tingginya land rent yang diperoleh aktivitas sektor
non-pertanian dibandingkan sektor pertanian. Rendahnya insentif untuk
berusaha tani disebabkan oleh tingginya biaya produksi, sementara harga
hasil pertanian relatif rendah dan berfluktuasi. Selain itu, karena faktor
kebutuhan keluarga petani yang terdesak oleh kebutuhan modal usaha atau
keperluan keluarga lainnya (pendidikan, mencari pekerjaan non pertanian,
atau lainnya), seringkali membuat petani tidak mempunyai pilihan selain
menjual sebagian lahan pertaniannya.
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4. Faktor sosial budaya, antara lain keberadaan hukum waris yang
menyebabkan terfragmentasinya tanah pertanian, sehingga tidak memenuhi
batas minimum skala ekonomi usaha yang menguntungkan.
5. Degradasi lingkungan, antara lain kemarau panjang yang menimbulkan
kekurangan air untuk pertanian terutama sawah; penggunaan pupuk dan
pestisida secara berlebihan yang berdampak pada peningkatan serangan
hama tertentu akibat musnahnya predator alami dari hama yang
bersangkutan, serta pencemaran air irigasi rusaknya lingkungan sawah
sekitar pantai mengakibatkan terjadinya instrusi (penyusupan) air laut ke
daratan yang berpotensi meracuni tanaman padi.
6. Otonomi daerah yang mengutamakan pembangunan pada sektor menjanjikan
keuntungan jangka pendek lebih tinggi guna meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD), yang kurang memperhatikan kepentingan jangka panjang dan
kepentingan nasional yang sebenarnya penting bagi masyarakat secara
keseluruhan.
7. Lemahnya sistem perundang-undangan dan penegakan hukum (Law
Enforcement) dari peraturan-peraturan yang ada.
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan, Sihaloho
(2004) membagi konversi lahan ke dalam tujuh pola atau tipologi yaitu:
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1. Konversi Gradual-Berpola Sporadis; pola konversi yang diakibatkan oleh
dua faktor penggerak utama (lahan yang kurang produktif/bermanfaat secara
ekonomi dan keterdesakan ekonomi pelaku konversi).
2. Konversi Sistematik Berpola (enclave); pola konversi yang mencakup
wilayah dalam bentuk ‘sehamparan lahan’ secara serentak dalam waktu yang
relatif sama.
3. Konversi Adaptasi Demografi (Population growth driven land conversion);
pola konbersi yang terjadi karena kebutuhan tempat tinggal atau pemukiman
akibat pertumbuhan penduduk.
4. Konversi yang disebabkan oleh masalah sosial (Social Problem driven land
conversion); pola konversi yang terjadi karena motivasi untuk berubah dari
masyarakat meninggalkan kondisi lama dan bahkan keluar dari sektor
pertanian (utama).
5. Konversi Tanpa Beban; pola konversi yang dilakukan oleh pelaku (baik
warga lokal) untuk melakukan aktivitas menjual lahan kepada pihak
pemanfaat yang selanjutnya dimanfaatkan untuk peruntukan lain.
6. Konversi Adaptasi Agraris; pola konversi yang terjadi karena keinginan
meningkatkan hasil pertanian dan juga minat untuk bertani di suatu tempat
tertentu sehingga lahan dijual dan membeli lahan baru di tempat lain yang
lebih bernilai produktif dan merupakan tempat yang ‘dipandang tepat’ untuk
berusaha.
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7. Konversi Multi Bentuk atau Tanpa Pola; konversi yang diakibatkan oleh
berbagai faktor khususnya faktor peruntukan untuk perkantoran, sekolah,
koperasi, untuk perdagangan, termasuk sistem waris yang tidak spesifik
dijelaskan dalam konversi adaptasi demografi.
D. Dampak Perubahan Pemanfaatan Lahan Pertanian ke Non–Pertanian
Perubahan pemanfaatan lahan pertanian ke non pertanian memiliki
beberapa dampak dan pengaruh yang kuat bagi beberapa aspek. Dampak negatif
akibat perubahan pemanfaatan lahan, antara lain (Widjanarko, 2006) :
1. Berkurangnya luas sawah yang mengakibatkan turunnya produksi padi, yang
mengganggu tercapainya swasembada pangan.
2. Berkurangnya luas sawah yang mangakibatkan bergesernya lapangan kerja
dari sektor pertanian ke non-pertanian, yang apabila tenaga kerja lokal yang
ada tidak terserap seluruhnya justru akan meninggikan angka pengangguran.
Dampak sosial ini akan berkembang dengan meningkatnya kecemburuan
sosial masyarakat setempat terhadap pendatang yang pada gilirannya
berpotensi meningkatkan konflik sosial.
3. Investasi pemerintah dalam pengadaan prasarana dan sarana pengairan
menjadi tidak optimal pemanfaatannya.
4. Kegagalan investor dalam melaksanakan pembangunan perumahan maupun
indusri sebagai dampak krisis ekonomi atau karena kesalahan perhitungan
mengakibatkan tidak termanfaatkannya tanah yang telah diperoleh sehingga
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meningkatkan luas lahan tidur yang pada gilirannya akan menimbulkan
konflik sosial seperti penjarahan tanah.
Menurut Sumaryanto dan Tahlim (2005), bahwa dampak negatif dari
konversi lahan sawah adalah degradasi daya dukung ketahanan pangan nasional,
pendapatan pertanian menurun, dan meningkatnya kemiskinan masyarakat lokal.
Selain itu dampak lainnya adalah rusaknya ekosistem sawah, serta adanya
perubahan budaya dari agraris ke budaya urban sehingga menyebabkan
terjadinya kriminalitas.
Dampak negatif dari perubahan penggunaan lahan adalah hilangnya
peluang memproduksi hasil pertanian di lahan sawah yang terkonversi, yang
besarnya berbanding lurus dengan luas lahannya. Jenis kerugian tersebut
mencakup pertanian dan nilainya, pendapatan usaha tani, dan kesempatan kerja
pada usaha tani. Selain itu juga hilangnya pendapatan dan kesempatan kerja pada
kegiatan ekonomi yang tercipta secara langsung maupun tidak langsung dari
kaitan ke depan (forward linkage) maupun ke belakang (backward linkage) dari
kegiatan usaha tani tersebut, misalnya usaha traktor dan penggilingan padi
(Sumaryanto, 2001).
Menurut Firman (2005) dijelaskan bahwa perubahan penggunaan lahan
yang terjadi menimbulkan dampak langsung maupun dampak tidak langsung.
Dampak langsung yang diakibatkan oleh perubahan penggunaan lahan berupa
hilangnya lahan pertanian subur, hilangnya investasi dalam infrastruktur irigasi,
kerusakan natural lanskap, dan masalah lingkungan. Kemudian dampak tidak
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langsung yang ditimbulkan berupa inflasi penduduk dari wilayah perkotaan ke
wilayah tepi kota. Kegiatan perubahan penggunaan lahan pertanian juga
berpengaruh terhadap lingkungan. Perubahan lahan pertanian menjadi lahan non-
petanian akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem lahan pertanian.
Menurut Ruswandi (2007) dijelaskan bahwa secara faktual perubahan
penggunaan lahan atau konversi lahan menimbulkan beberapa konsekuensi,
antara lain berkurangnya lahan terbuka hijau sehingga lingkungan tata air akan
terganggu, serta lahan untuk budidaya pertanian semakin sempit.
Menurut Furi (2007) dijelaskan bahwa konversi lahan atau perubahan
penggunaan lahan yang terjadi mengubah status kepemilikan lahan dan
penguasaan lahan. Perubahan dalam penguasaan lahan di pedesaan membawa
implikasi bagi perubahan pendapatan dan kesempatan kerja masyarakat yang
menjadi indikator kesejahteraan masyarakat desa. Terbatasnya akses untuk
menguasai lahan menyebabkan terbatas pula akses masyarakat atas manfaat
lahan yang menjadi modal utama mata pencaharian sehingga terjadi pergeseran
kesempatan kerja ke sektor non-pertanian (sektor informal).
Dalam beberapa hal,hiangnya pertanian memang sempat menjadi
perdebatan yang cukup seru antara mereka yang pro terhadap hilangnya
pertanian terutama lahan subur , beririgasi tekbis. Meraka yang pro mempunyai
argument bahwa dapat diatasi dengan kemajuan tegnologi atau ketersediaan
lahan untuk pengembangan lahan pertanian baru sebagai subtitusi lahan yang
hilang .Kemajuan teknologi di bidang rekayasa pertanian menghasilakan produk
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yang lebih tinggi ,lebih bertahan terhadap hama ,sistem perakaran yang kuat dan
waktu tumbuh yang singkat. Mereka yang kontramenpunyai pandangan
lain,khususnya terkait ketersediaan lahan pertanian subur ,produktif dan
beririgasi teknis merupakan sumber daya yang sangat berharga. Hilangnya lahan
pertanian yang terus menerus di semua WPU kota yang ada tampa kendali di satu
sisi dan makin bertambahnyakebutuhan perkotaan sebagai akibat pertambahan
penduduk namun pasti pada suatu saat yang akan dating akan mengakibatkan
kesenjangan antar produksi dan komsumsi yang semakin lebar.Kemampuan
berswasembada akan semakin jauh dari harapan. Menurut (Dr.Hadi Sabar
Yunus,M.A. ; 2008)
E. Penguasaan Lahan
Aspek penguasaan lahan seperti yang dikutip oleh Syahyuti (2005)
tertuang dalam UUPA No. 5 tahun 1960. Secara konseptual, agraria terdiri atas
dua aspek utama yang berbeda, yaitu aspek ‘penguasaan dan pemilikan’ dan
aspek ‘penggunaan dan pemanfaatan’. Hal ini misalnya terlihat secara tegas
dalam batasan tentang reforma agraria yang terdapat dalam Tap MPR No. IX
tahun 2001 Pasal 2, yang menyebutkan bahwa: “Pembaruan agraria mencakup
suatu proses yang berkesinambungan berkenaan dengan penataan kembali
penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan sumber daya agraria”.
Aspek ‘penguasaan dan pemilikan’ jelas berbeda dengan aspek ‘penggunaan dan
pemanfaatan’, karena yang pertama berkenaan dengan bagaimana relasi hukum
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manusia dengan lahan, sedangkan yang kedua membicarakan bagaimana lahan
(dan sumberdaya agraria lain) digunakan dan dimanfaatkan sebagai sumberdaya
ekonomi.
Wiradi (1984) juga menjelaskan batasan pola-pola penguasaan lahan
dengan menelaah istilah pemilikan, penguasasan, dan pengusahaan lahan. Kata
‘pemilikan’ merujuk kepada penguasaan formal, sedangkan ‘penguasaan’
menunjuk kepada penguasaan efektif, dalam artian mengusahakan lahan secara
efektif. ‘Pengusahaan’ menunjuk kepada bagaimana caranya sebidang lahan
diusahakan secara produktif.
Planck (1990) menyebutkan bahwa untuk menguasai lahan dapat
dilakukan dengan sewa, gadai, bagi hasil, dan sebagainya. Pemilik lahan sempit
dapat menggarap lahan orang lain melalui sewa atau sakap, di samping
menggarap lahannya sendiri. Berdasarkan cara penguasaan tersebut, maka
terdapat penggolongan penduduk pedesaan sebagai berikut:
1. Pemilik penggarap murni, yaitu petani yang menggarap lahannya sendiri.
2. Pemilik dan penyakap murni, yaitu mereka yang tidak memiliki lahan tetapi
memiliki garapan melalui sewa atau bagi hasil. Golongan ini termasuk ke
dalam kelompok tunakisma, tetapi jika dilihat dari garapan, maka mereka
termasuk pengusaha lahan efektif.
3. Pemilik penyewa dan atau pemilik penyakap, yaitu mereka yang di samping
menggarap lahannya sendiri, juga menggarap lahan milik orang lain.
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4. Pemilik bukan penggarap, umumnya pemilik lahan luas.
5. Tunakisma mutlak, yaitu mereka yang benar-benar tidak memiliki lahan dan
tidak mempunyai lahan garapan. Sebagian besar mereka adalah buruh tani
Terkait dengan pola hubungan agraria (lahan), Sihaloho (2004)
menggolongkan penguasaan lahan ke dalam tiga kategori, yaitu:
1. Masyarakat yang memiliki lahan luas dan menggarap lahannya kepada orang
lain; pemilik lahan ini menerapkan sistem sewa ataupun bagi hasil. Bagi
hasil yang umum disepakati.
2. Pemilik lahan sempit yang melakukan pekerjaan usahatani dengan tenaga
kerja keluarga. Pola ini umumnya tidak memanfaatkan tenaga kerja buruh
tani karena seluruh kegiatan usahatani dilakukan sendiri sehubungan luas
lahan yang dimiliki juga sempit.
3. Pemilik lahan yang melakukan usahatani sendiri tetapi banyak
memanfaatkan tenaga kerja buruh tani. Petani yang dimaksud di sini adalah
petani berlahan sempit maupun berlahan luas.
Fenomena pemilikan lahan terkait erat dengan pertumbuhan penduduk.
Makin mengecilnya persediaan lahan rata-rata per orang, sejalan dengan
pertumbuhan penduduk, mereka yang tak berlahan diperkirakan semakin
bertambah (tunakisma). Dalam keadaan tekanan penduduk yang berat ini
memberikan peluang bagi berkembangnya bentuk-bentuk hubungan penguasaan
lahan yang kurang menguntungkan penggarap. Persaingan antara sesama buruh
tani semakin sengit dalam mendapatkan kesempatan kerja (Rusli, 1995). Melihat
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kondisi di atas, terkait dengan perencanaan penggunaan lahan, satu hal yang
sering dilupakan adalah hak atas lahan. Pengaturan mengenai hak atas lahan
tersebut merupakan jaminan bagi anggota masyarakat tentang penguasaannya
atas sebidang lahan dan merupakan penghalang bagi anggota masyarakat yang
satu untuk mengambil lahan orang lain tanpa persetujuan atau persyaratan yang
bersangkutan.
F. Taraf Hidup dan Kesejahteraan Petani
Tingkat kesejahteraan (welfare) merupakan konsep yang digunakan
untuk menyatakan kualitas hidup suatu masyarakat atau individu di suatu
wilayah pada satu kurun waktu tertentu.
Menurut Yosep seperti yang dikutip Maharani (2006), kesejahteraan itu
bersifat luas yang dapat diterapkan pada skala sosial besar dan kecil misalnya
keluarga dan individu. Konsep kesejahteraan atau rasa sejahtera yang dimiliki
bersifat relatif, tergantung bagaimana penilaian masing-masing individu terhadap
kesejahteraan itu sendiri. Sejahtera bagi seseorang dengan tingkat pendapatan
tertentu belum tentu dapat juga dikatakan sejahtera bagi orang lain.
Yosep (1996) dalam Furi (2007) mengemukakan dua pendekatan
kesejahteraan, yakni:
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1. Pendekatan makro, kesejahteraan dengan indikator-indikator yang telah
disepakati secara alamiah, sehingga ukuran kesehateraan masyarakat
berdasarkan data-data epiris suatu masyarakat.
2. Pendekatan mikro, didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan psikologi
individu secara pribadi untuk melihat apa yang dianggapnya sejahtera.
Menurut Sawidak (1985), kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan
yang diperoleh seseorang dari hasil mengkonsumsi pendapatan yang diterima,
namun tingkatan dari kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu yang bersifat
relatif karena tergantung dari besarnya kepuasan yang diperoleh dari hasil
mengkonsumsi pendapatan tersebut. Konsumsi sendiri pada hakekatnya bukan
hanya sesuatu yang mengeluarkan biaya, karena dalam beberapa hal konsumsi
pun dapat dilakukan tanpa menimbulkan biaya bagi konsumennya.
Menetapkan kesejahteraan keluarga serta cara pengukurannya
merupakan hal yang sulit untuk dirumuskan secara tuntas.  Hal ini disebabkan
permasalahan keluarga sejahtera bukan hanya menyangkut permasalahan
perbidang saja, tetapi menyangkut berbagai bidang kehidupan yang sangat
kompleks.  Tingkat kesejahteraan suatu rumahtangga dapat diukur dengan jelas
melalui besarnya pendapatan yang diterima oleh rumahtangga tersebut.
Mengingat data yang akurat sulit diperoleh, maka pendekatan yang sering
digunakan adalah melalui pendekatan pengeluaran rumahtangga. Pengeluaran
rata-rata per kapita per tahun adalah rata-rata biaya yang dikeluarkan
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rumahtangga selama setahun untuk konsumsi semua anggota rumahtangga dibagi
dengan banyaknya anggota rumahtangga. Determinan utama dari kesejahteraan
penduduk adalah daya beli, apabila daya beli menurun maka kemampuan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan hidup menurun sehingga tingkat kesejahteraan
juga akan menurun.
Indikator kesejahteraan rakyat menyajikan gambaran mengenai taraf
kesejahteraan rakyat Indonesia antar waktu, perkembangannya antar waktu serta
perbandingannya antar propinsi dan daerah tempat tinggal (perkotaan dan
pedesaan). Dimensi kesejahteraan rakyat disadari sangat luas dan kompleks,
sehingga suatu taraf kesejahteraan rakyat hanya dapat terlihat jika dilihat dari
suatu aspek tertentu. Berbagai aspek mengenai indikator kesejahteraan dibahas
oleh BPS (2006) antara lain:
1. Kependudukan
Masalah kependudukan yang meliputi jumlah, komposisi dan distribusi
penduduk merupakan masalah yang perlu diperhatikan dalam proses
pembangunan. Oleh sebab itu, untuk menunjang keberhasilan pembangunan
nasional dalam penanganan masalah kependudukan, pemerintah tidak saja
mengarahkan pada upaya pengendalian jumlah penduduk, tetapi juga
menitikberatkan pada peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Di
samping itu, program perencanaan pembangunan sosial di segala bidang
harus mendapat prioritas utama yang berguna untuk peningkatan
kesejahteraan penduduk.
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2. Kesehatan dan Gizi
Salah satu aspek penting kesejahteraan adalah kualitas fisik penduduk yang
dapat dilihat dari derajat kesehatan penduduk dengan menggunakan
indikator utama angka kematian bayi dan angka harapan hidup. Selain itu,
aspek penting lainnya yang turut mempengaruhi kualitas fisik penduduk
adalah status kesehatan yang antara lain diukur melalui angka kesakitan dan
status gizi.
3. Pendidikan
Pendidikan merupakan proses pemberdayaan peserta didik sebagai subjek
sekaligus objek dalam membangun kehidupan yang lebih baik. Faktor
kemiskinan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan belum semua
anak Indonesia dapat menikmati kesempatan pendidikan dasar. Dengan itu,
dapat diasumsikan bahwa, semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai
suatu masyarakat, maka dapat dikatakan masyarakat tersebut semakin
sejahtera.
4. Ketenagakerjaan
Ketenagakerjaan merupakan salah satu aspek penting tidak hanya untuk
mencapai kepuasan individu, tetapi juga untuk memenuhi perekonomian
rumahtangga dan kesejahteraan seluruh masyarakat.
5. Taraf dan Pola Konsumsi
Jumlah penduduk miskin merupakan indikator yang cukup baik untuk
mengukur tingkat kesejahteaan rakyat. Aspek lain yang perlu dipantau
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berkenaan dengan peningkatan pendapatan penduduk tersebut adalah
bagaimana pendapatan tersebut diredistribusi di antara kelompok penduduk.
Indikator distrubusi pendapatan, walaupun didekati dengan pengeluaran
akan memberi petunjuk aspek pemerataan yang telah tercapai. Dari data
pengeluaran dapat juga diungkapkan tentang pola konsumsi rumahtangga
secara umum dengan menggunakan indikator proporsi pengeluaran untuk
makanan dan bukan makanan.
6. Perumahan dan Lingkungan
Rumah dapat dijadikan sebagai salah satu indikator kesejahteraan bagi
pemiliknya. Semakin baik fasilitas yang dimiliki, dapat diasumsikan
semakin sejahtera rumahtangga yang menempati rumah tersebut. Berbagai
fasilitas yang dapat mencerminkan tingkat kesejahteraan tersebut antara lain
dapat dilihat dari luas lantai rumah, sumber air minum, fasilitas buang air
besar rumahtangga dan tempat penampungan kotoran akhir (jamban).
7. Sosial dan Budaya
Pada umumnya semakin banyak seseorang memanfaatkan waktu luang
untuk melakukan kegiatan sosial budaya maka dapat dikatakan bahwa orang
tersebut memiliki tingkat kesejahteraan yang semakin meningkat.
Pembahasan mengenai sosial budaya lebih difokuskan pada kegiatan sosial
budaya yang mencerminkan aspek kesejahteraan, seperti melakukan
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perjalanan wisata dan akses pada informasi dan hiburan, yang mencakup
menonton televisi, mendengarkan radio dan membaca surat kabar.
BPS (2008) kemudian memberikan gambaran tentang cara yang lebih
baik untuk mengukur kesejahteraan dalam sebuah rumahtangga mengingat
sulitnya memperoleh data yang akurat. Cara yang dimaksud adalah dengan
menghitung pola konsumsi rumahtangga. Pola konsumsi rumahtangga
merupakan salah satu indikator kesejahteraan rumahtangga/keluarga. Selama ini
berkembang pengertian bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk
konsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran rumahtangga dapat
memberikan gambaran kesejahteraan rumahtangga tersebut. Rumahtangga
dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makanan
mengindikasikan rumahtangga yang berpenghasilan rendah. Makin tinggi tingkat
penghasilan rumahtangga, makin kecil proporsi pengeluaran untuk makanan
terhadap seluruh pengeluaran rumahtangga. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa rumahtangga/keluarga akan semakin sejahtera bila persentase pengeluaran
untuk makanan jauh lebih kecil dibandingkan persentase pengeluaran untuk non
makanan.
G. Peraturan Tentang Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian
Dalam UUD tahun 1945 pasal 33 ayat (3) yang dijabarkan lebih lanjut
dalam UU No 5 tahun 1960 mengenai Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA).
Pada pasal 2 ayat (1) UUPA ditegaskan lagi bahwa bumi, air dan ruang angkasa,
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termasuk kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara
sebagai organisasi kekuasaan seluruh rakyat. Selanjutnya pada ayat (2) pasal
yang sama disebutkan bahwa hak menguasai dari Negara memberikan wewenang
untuk :
1. Mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, persediaan, dan
pemeliharaan bumi, air dan ruang angkasa.
2. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang
dengan bumi, air, dan ruang angkasa.
3. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang
dan perbuatan-perbuatan hukum yang mengenai bumi, air dan ruang
angkasa.
Landasan Hukum dan Kebijakan perubahan penggunaan lahan pertanian
selain UUPA, antara lain:
1. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan.
2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. Undang-
Undang ini merupakan penggantian dari Undang-Undang Nomor 24 Tahun
1992 Tentang Penataan Ruang yang menyebutkan bahwa RTRW
mempertimbangkan budidaya tanaman pangan dimana perubahan fungsi
ruang kawasan pertanian menjadi kawasan pertambangan, pemukiman,
kawasan industri, dan sebagainya memerlukan kajian dan penilaian atas
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perubahan fungsi ruang tersebut secara lintas sektor, lintas daerah, dan
terpusat.
H. Rekapitulasi Kebijakan Tata Ruang Kota Bulukumba
1. Fungsi Kota Bulukumba terhadap wilayah kabupaten
Wilayah Ibukota Kabupaten Bulukumba meliputi Kecamatan Ujung
Bulu dan Kecamatan Gantarang yang ditetapkan sebagai pengembangan
kawasan perdagangan, transportasi darat maupun laut melalui pelabuhan
Leppe’e yang berfungsi melayani tujuan Kabupaten Selayar dan Kawasan
Timur Indonesia, serta pengembangan perikanan budidaya tambak.  Untuk
itu diharapkan Kota Bulukumba berfungsi sebagai pusat pengembangan
wilayah Kabupaten Bulukumba, dengan fungsi yang diemban sesuai yang
diharapkan dari penataan ruang ini adalah :
a. Berfungsi sebagai katalisator pembangunan wilayah kabupaten, karena
apabila Kota Bulukumba berkembang, sehingga terjadi akan bersinergi
dengan kota-kota kecamatan yang menjadi wilayah pelayanannya yang
ikut berkembang.
b. Berfungsi sebagai pusat pelayanan sosial, ekonomi, jasa, dan
pemerintahan, dengan perkembangan Kota Bulukumba yang dilengkapi
dengan berbagai fasilitas pelayanan, akan menjadi pusat pelayanan baik
dalam Kota Bulukumba maupun untuk wilayah Kabupaten Bulukumba
itu sendiri.
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c. Berfungsi sebagai pusat pemerintahan dan ibukota Kabupaten Bulukumba
yang diharapkan dapat memberikan pengaruh dalam pengembangan
wilayah kabupaten secara umum
2. Aksesibilitas Terhadap Wilayah Hinterland
Kota Bulukumba dipandang dari aspek akssesibilitas terhadap
daerah vorland dan hinterlandnya relatif baik, karena didukung oleh adanya
jaringan jalan arteri yang menghubungkan beberapa wilayah kecamatan
dalam wilayah Kabupaten Bulukumba.  Disamping adanya jaringan jalan
provinsi juga didukung oleh sistem angkutan umum yang lancar, sehingga
memudahkan orang melakukan perjalanan ke dan dari Kota Bulukumba.
Namun untuk masa yang akan datang dimana volume lalu lintas yang
melalui jalan tersebut semakin meningkat, maka perlu adanya pelebaran
jaringan jalan poros Kota Bulukumba yang telah direkomendasikan dalam
Peraturan Daerah (Perda Propinsi Sulawesi Selatan No. 3 Tahun 2005
tentang Garis Sempadan Jalan), dan untuk tetap meningkatkan aksessibilitas.
Selain itu perlu adanya peningkatan kualitas jaringan jalan, sehingga dapat
memberikan pengaruh dalam pengembangan wilayah Kabupaten
Bulukumba.
3. Aksesibilitas dan Kemudahan pencapaian antar BWK
Tingkat kemudahan pencapaian antar satu kawasan dengan kawasan
lainnya ditentukan oleh letak prasarana dan sarana yang tersedia dalam
kawasan tersebut. Dengan menggunakan metode aksesibilitas dengan
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mempertimbangkan faktor kondisi jalan, fungsi jalan dan jenis pelayanan
transportasi yang ada serta jarak rata-rata pada kawasan. Dari indeks
aksesibilitas yang didapat dari analisis matematis, maka terlihat bahwa BWK
yang mempunyai nilai akses tinggi adalah BWK yang mendekati pusat kota,
sebaliknya BWK yang memiliki nilai akses rendah adalah BWK yang relatif
jauh dari pusat kegiatan kota. Indeks aksessibilitas ini dapat juga digunakan
untuk menentukan sub pusat kedua, dan ketiga, selain itu dapat juga
mempertimbangkan infrastruktur yang telah ada. Dari pertimbangan tersebut,
maka penyebaran lokasi ke sub-pusat terlihat bahwa untuk sub-pusat kedua
tergambar mengelilingi pusat kota, dengan demikian dapat merupakan
penyangga (buffer) bagi masyarakat untuk lebih banyak menuju ke pusat
kota, sehingga permasalahan pada pusat kota dapat dieliminasi sedemikian
rupa, sehingga struktur kota menjadi lebih berhirarki.
4. Sektor Kegiatan Perkotaan
Sektor kegiatan merupakan sektor yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan suatu kota maupun wilayah, hal ini didasari oleh sektor
kegiatan yang terjadi di Kecamatan Ujung Bulu dan Kecamatan Gantarang
sebagai wilayah ibukota kabupaten. Pertumbuhan sektor ini memberikan




Sektor industri sebagai sektor usaha ekonomi potensial untuk
dikembangkan, dimana sektor ini berpengaruh terhadap perkembangan
ekonomi potensial serta dapat menggerakkan dan menggairahkan sektor
pembangunan lainnya. Perkembangan sektor industri sebagai sektor usaha
yang mampu menyerap tenaga kerja dan peluang investasi yang tentunya
berdampak pada percepatan proses pembangunan wilayah, dimana sektor
industri unggulan akan lebih cepat berkembang dan tumbuhnya jenis
industri baru.
Sektor industri yang berkembang saat ini di Ibukota Kabupaten
Bulukumba (Kota Bulukumba) adalah industri pengolahan (industri
rumah tangga). Dimana sektor ini dipengaruhi oleh aksessibilitas  dan
jaringan transportasi yang baik, serta arahan rencana tata ruang wilayah.
Untuk itu sasaran utama adalah peningkatan kualitas dan kuantitas
industri pengolahan sehingga dapat menyerap tenaga kerja, yang
merupakan industri yang berbasis ramah lingkungan dengan skala kota.
Dengan meningkatnya sektor industri diharapkan dapat
memberikan dampak bagi kegiatan peningkatan perekonomian
masyarakat wilayah ibukota kabupaten  khususnya dan wilayah
kabupaten umumnya.
b. Sektor Perdagangan
Sektor perdagangan merupakan salah satu bagian dari sistem
mata rantai perekonomian suatu wilayah yang pengaruhnya sangat kuat
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terhadap perkembangan dan pertumbuhan wilayah bagi secara internal
maupun eksternal. Wilayah ibukota Kabupaten Bulukumba dengan letak
geografis dan ketersediaan infrastruktur dan komunikasi yang memadai,
menjadikan aksesibilitas dan distribusi barang dan pergerakan manusia
terhadap kegiatan perekonomian sangat potensial. Peluang pengembangan
sektor perdagangan harus dimanfaatkan dengan posisi strategis sebagai
wilayah Ibukota kabupaten, yang ditunjang oleh sarana dan prasarana
perekonomian terdiri dari pasar yang dengan tingkat pelayanan regional
kabupaten. Dan rumah toko dan toko-toko juga tersebar di desa/kelurahan
dalam wilayah Ibukota Kabupaten Bulukumba.
Dengan adanya sarana dan prasarana perdagangan yang cukup
dan terus mengalami peningkatan diwilayah ibukota kabupaten, sehingga
terlihat pertumbuhan perekonomian masyarakat lebih cepat dan
mempengaruhi perkembangan Kota Bulukumba kedepan.
c. Sektor Jasa
Sektor jasa yang berkembang di ibukota kabupaten Bulukumba
berupa perbankan dank koperasi. Sektor ini sangat berpengaruh terhadap
perkembangan wilayah dan memberikan dampak percepatan
pembangunan. Melihat perkembangan yang terjadi saat ini sehingga
kedepan perlu adanya peningkatan dan pengembangan sektor jasa utama
sarana dan prasarana.
d. Sektor Kegiatan Perkantoran
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Kegiatan perkantoran yang dalam wilayah Ibukota kabupaten
Bulukumba dengan skala pelayanan regional kabupaten, sehingga sarana
dan prasarana penunjang kegiatan tersebut cukup memadai, namun lokasi
perkantoran masih menyebar dalam wilayah kota sehingga kedepan perlu
adanya arahan lokasi kawasan kegiatan perkantoran yang dapat





Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian survei.
Metode penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok
(Singarimbun, 1989). Penelitian ini menggunakan penelitian bentuk deskriptif
korelasional. Penelitian deskriptif korelasional adalah bentuk penelitian untuk
mempelajari pengaruh satu variabel terhadap variabel lain. Data yang terkumpul
melalui metode deskriptif kemudian diteliti keterhubungannya dengan
menggunakan metode korelasional (Rakhmat, 2005).
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
didukung oleh data kualitatif, hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
akurat. Data kuantitatif diperoleh melalui hasil kuesioner sebagai instrumen
utama (lihat Lampiran). Data kualitatif diperoleh dengan melakukan wawancara
mendalam dan observasi langsung di lapangan. Wawancara mendalam dilakukan
untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari para informan. Informan
tersebut didapatkan dari para responden yang hasil kuesionernya mendekati
tujuan penelitian. Selain itu, informan yang akan diwawancara adalah pihak yang
mengetahui keadaan sekelilingnya yang dalam hal ini misalnya aparat desa,
tokoh masyarakat, atau bahkan warga setempat.
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gantarang, Desa Polewali, Kota
Bulukumba selama tiga bulan yaitu mulai bulan mei sampai bulan juli 2014
dengan Judul “Pengaruh Perluasan Kota Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat Petani di Desa Polewali, Kecamatan Gantarang, Kota
Bulukumba” Pemilihan lokasi tersebut didasarkan atas wilayah Desa Polewali
yang memiliki perkembangan alih fungsi lahan yang berkembang pesat pasca
perluasan Kota Bulukumba.
C. Objek Penelitian
Yang menjadi objek dalam penelitian ini yakni perubahan penggunaan
lahan pertanian dan kondisi sosial ekonomi petani di Desa Polewali.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa jenis data
kuantitatif maupun data kualitatif yang dianggap relevan dengan penelitian.
Untuk itu dua jenis data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
a. Data Kuantitatif: Jenis data numerik atau berupa angka yang bisa langsung
diolah dengan menggunakan metode perhitungan matematik.
b. Data Kualitatif : Jenis data yang berupa kondisi kualitatif objek dalam
ruang lingkup penelitian atau data yang tidak bisa langsung diolah dengan
menggunakan perhitungan matematis tetapi dengan kata-kata atau narasi.
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Data kualitatif tidak menggunakan model matematik, hanya terbatas pada
teknik pengolahan data seperti membaca grafik, tabel, dan gambar, yang
kemudian dilakukan penafsiran atau analisis.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan meliputi data primer dan
data sekunder.
a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari pengamatan langsung ke
lapangan atau kawasan penelitian seperti kondisi eksisting dari penggunaan
lahan.
b. Data Sekunder yaitu data yang digunakan untuk mengetahui perubahan
pemanfaatan lahan 2008–2013. Data sekunder diperoleh dari Dinas
Pekerjaan Umum bidang Tata Ruang Kabupaten Bulukumba, Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba, Kantor Kecamatan Gantarang,
Kantor Desa Polewali, dan dinas–dinas terkait lainnya. Data sekunder
berupa data kebijakan perubahan pemanfaatan lahan, harga lahan, dan
kependudukan, foto udara Desa Polewali, serta data–data lain yang
dianggap mendukung dalam menjawab pertanyaan penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi
atas dua, yaitu :
1. Pengumpulan Data Primer
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Teknik pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
a. Observasi Visual
Kegiatan penting dalam observasi langsung ini adalah mengenai
kondisi eksisting yang terkait dengan aspek kehidupan masyarakat
terutama secara fisik sehingga dapat mengetahui karakteristik wilayah serta
karakteristik penyebab terjadi alih fungsi. Hasilnya berupa dokumentasi
seperti foto maupun rekaman yang dapat digunakan untuk memperjelas
deskripsi.
b. Kuisioner
Untuk penelitian yang bersifat kuantitatif kuesioner juga
dibutuhkan untuk menunjang kebutuhan data. Hasil dari kuesioner
nantinya akan dinarasikan secara deskriptif. Kuesioner ini dilakukan untuk
mengetahui akibat yang ditimbulka adanya perubahan-perubahan yang
terjadi akibat alih fungsi, perubahan kondisi ekonomi yang terjadi sebelum
dan sesudah adanya alih fungsi lahan.
c. Studi Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian
dari instansi terkait yaitu dinas pertanian. Dalam metode dokumentasi
digunakan kajian pustaka dan kajian peta, kajian pustaka digunakan untuk
mengetahui teori-teori yang berhubungan dengan penelitian, sedangkan
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kajian peta digunakan untuk mengkaji pengembangan fisik yang berkaitan
dengan penelitian.
2. Pengumpulan Data Sekunder
Teknik pengumpulan data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
a. Survei Institusional
Survei institusional dilakukan dengan kunjungan untuk
memperoleh data tertulis yang terdapat pada kantor/badan/instansi yang
terkait dengan penelitian ini seperti Kantor Desa, Badan Pusat Statistik, dan
instansi terkait.
b. Studi Literatur
Survei literatur atau studi pustaka yang dilakukan berkaitan
dengan pengendalian pemanfaatan ruang. Kajian dapat dilakukan melalui
buku–buku wilayah periurban, perubahan gunalahan, makalah, maupun
jurnal ilmiah.
F. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari
ciri, fenomena atau konsep yang menjadi pusat perhatian. Adapun yang
menjadi populasi adalah masyarakat petani di desa Polewali yang berjumlah
760 KK yang bersumber dari profil Desa Polewali tahun 2013. Responden
yang diambil pada penelitian ini adalah petani yang memiliki lahan tetapi
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telah mengkonversikan lahannya yaitu dengan mengubah fungsinya untuk
usaha di luar bidang pertanian baik seluruh lahan maupun sebagian, serta
petani yang tidak mengkonversi lahan.
2. Sampel
Sampel adalah jumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu
populasi, yang diharapkan mampu mewakili atau menggambarkan ciri-ciri
keberadaan populasi sebenarnya. Teknik penarikan sampel yang digunakan
adalah penarikan sampel acak (random sampling). Dalam penarikan sampel,
diupayakan sampel yang ditarik dapat merepresentasikan dari kondisi secara
keseluruhan, walaupun jumlah sampel yang ditarik relative kecil
dibandingkan populasi. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:
Keterangan :
n = jumlah sampel yang diambil
N = jumlah petani
d = derajat kebebasan (presisi)
Dalam hal ini jumlah populasi (n) sebanyak 760 kk, presisi derajat
kebebasan ditetapkan 20% maka jumlah sampelnya yaitu :
= ( ) +
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n = 760760 (0,2 ) + 1n = 760760 (0,04) + 1n = 76030,4 + 1n = 76031,4n = 24,02
n = 24,02
n = 24 responden (KK)
G. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini berupa:
1. Perubahan penggunaan lahan pertanian dari waktu ke waktu (2008–2013)
2. Faktor dan pengaruh  alih fungsi lahan :
a. Faktor internal : umur petani, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
anggota keluarga, luas lahan yang dimiliki, serta tingkat ketergantungan
kepada lahan
b. Faktor Eksternal : meliputi jumlah tetangga yang mengkonversi lahan,
pengaruh investor








H. Metode Analisis Data
1. Alat Analisis Untuk Rumusan Masalah Pertama
Untuk menjawab permasalahan pada rumusan masalah pertama
yaitu bagaimana perubahan penggunaan lahan pertanian di Desa Polewali
menggunakan metode atau pendekatan meliputi :
a. Analisis Super Impose (Overlay)
Overlay merupakan proses penyatuan data dari lapisan layer
yang berbeda. Secara sederhana overlay disebut sebagai operasi visual
yang membutuhkan lebih dari satu layer untuk digabungkan secara fisik.
Analisis ini digunakan untuk melihat perubahan penggunaan lahan tahun
2008 di overlay dengan peta penggunaan lahan tahun 2013. Analisis ini
untuk  menghasilkan peta perubahan pemanfaatan lahan pertanian
perubahan pemanfaatan lahan yang terjadi dalam 6 tahun terakhir di
Desa Polewali.
Tahun 2008 Tahun 2013
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2. Alat Analisis Untuk Rumusan Masalah Kedua dan Ketiga
Untuk menjawab permasalahan pada rumusan masalah yang kedua
dan ketiga yakni, faktor-faktor dan pengaruh alih fungsi lahan pertanian
terhadap sosial ekonomi petani menggunakan metode atau pendekatan
meliputi :
a. Analisis Chi-Square
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang didukung oleh data kualitatif, hal ini dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang akurat. Data yang terjaring melalui hasil
quesioner, diolah dan dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif-
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan tabulasi silang
(Crosstabulation).
Interpretasi deskriptif kuantitatif data pada penelitian ini
dengan cara menghitung nilai rata-rata jawaban responden yang telah
dikuantitatifkan. Hasil yang telah diperoleh pada tahap I didistribusikan
ke dalam tabel silang (crosstab) yang mengambarkan penyebaran data.
Selanjutnya diinterpretasikan sesuai dengan arah dan tujuan
pengembangan analisis. Data kuantitatif yang telah terkumpul




1) Berpengaruh : Chi square Hitung >= Che square Tabel
HO ditolak atau H1 diterima
2) Tidak berpengaruh : Chi square Hitung < Che square Tabel
HO diterima atau H1 ditolak
I. Definisi Operasional
1. Lahan disini lebih difokuskan pada lahan pertanian sebagai objek utama
penelitian serta perubahannya dari lahan sawah menjadi lahan bukan sawah.
2. Penggunaan  lahan  (land use) disini dapat dipahami sebagai suatu usaha
pemanfaatan lahan. Penggunaan lahan berkaitan dengan aktivitas manusia
yang secara langsung berhubungan dengan lahan. Pada penelitian ini yang
menjadi fokus penelitian berupa perubahan penggunaan lahan pertanian
menjadi lahan bukan sawah dan bukan pertanian.
3. Lahan pertanian merupakan lahan sawah yang memproduksi padi selama 3
bulan sekali
4. Lahan Bukan Sawah adalah lahan yang tidak memproduksi padi minimal
selama 3 bulan sekali
5. Lahan Bukan Pertanian adalah lahan yang pemanfaatannya bukan termasuk
lahan pertanian
6. Konversi lahan adalah adanya penggunaan lahan di luar kegiatan pertanian
baik sebagian maupun seluruhnya. Dalam hal ini, baik konversi yang
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dilakukan sendiri oleh responden maupun lahan yang dijual responden
untuk kepentingan non pertanian.
7. Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
berprofesi sebagai petani sebelum dan sesudah perluasan kota.









 tidak tamat SD/sederajat
 tamat SD/sederajat
10. Jumlah tanggungan anggota keluarga adalah banyaknya anggota keluarga
yang masih menjadi tanggungjawab responden dalam pemenuhan kebutuhan
hidup.
Pengukuran:
 sedikit: ≤ 4 orang
 banyak: > 4 orang
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11. Luas lahan yang dimiliki adalah ukuran lahan yang dimiliki oleh suatu
rumahtangga responden dalam satuan hektar. Menurut sihaloho (2004)
Pengukuran:
 sempit: < 0,25 hektar
 sedang: 0,25-0,49 hektar
 luas: ≥ 0,5 hektar
12. Pengaruh tetangga adalah ada tidaknya tetangga yang mengkonversi lahan
yang diukur dari banyaknya petani yang lahannya berada di sekitar
responden yang telah mengalih fungsi lahannya.
Pengukuran:
 rendah: ≤ 5 orang
 tinggi: > 5 orang
13. Pengaruh investor adalah ada tidaknya orang yang berkepentingan untuk
membangun usaha di bidang non pertanian yang mempengaruhi responden
agar mengkonversi lahan.
Pengukuran:
 Ada pengaruh: investor menemui responden untuk negosiasi
 Tidak ada pengaruh: tidak ada investor yang menemui responden
14. Kebijakan pemerintah daerah adalah apakah konversi lahan dipengaruhi oleh
perda perluasan kota di daerah itu.
Pengukuran:
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 Dipengaruhi: responden terpengaruh oleh perda
 Tidak dipengaruhi: responden tidak terpengaruh oleh perda
15. Tingkat kesejahteraan rumahtangga petani adalah ukuran sejahtera atau
tidaknya sebuah rumahtangga petani yang diukur berdasarkan indikator
kesejahteraan menurut masyarakat setempat. Dikatakan sejahtera apabila
sebuah kepala rumahtangga dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari
rumahtangganya, bisa menyekolahkan anak, dan memiliki kendaraan
bermotor.
16. Tingkat pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan rata-rata
responden yang diperoleh selama satu bulan.
Pengukuran:
 Tinggi : > Rp. 2.000.000
 Sedang : Rp 1000.000-Rp 2.000.000
 Rendah : < Rp 1000.000
17. Mata pencaharian adalah sumber penghasilan utama rumah tangga petani





 Pengusaha Indutri Batako
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18. Pendidikan keluarga adalah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan anak.
Pengukuran:
 Rendah : SMP
 Sedang : SMA
 Tinggi  : ≥ SMA
19. Tingkat ketergantungan pada lahan adalah sejauh mana lahan dianggap
penting dalam memenuhi kebutuhan responden yang diukur berdasarkan
persentase pendapatan pertanian dari keseluruhan total pendapatan rumah
tangga responden.
Pengukuran:
 Rendah : < 0, 75 persen pendapatan tumah tangga
 Tinggi : ≥ 0,75 persen pendapatan rumah tangga
20. Kesehatan adalah kondisi/ keadaan jasmani rumah tangga responden.
Pengukuran:
 Tinggi  : kondisi kesehatan baik, tidak banyak menderita penyakit.
 Rendah : kondisi kesehatan buruk, banyak menderita penyakit.




 Tinggi : memiliki rumah, tanah, kendaraan, dan lebih dari lima jenis
barang elektronik.
 Sedang : memiliki rumah, kendaraan, dan barang elektronik sejumlah
lima
 Rendah : memiliki rumah/sewa/kontrak dan memiliki kurang dari lima
jenis barang elektronik.
22. Kondisi perumahan (tempat tinggal) adalah keadaan fisik rumah yang
ditempati oleh responden.
Pengukuran:
 Layak : luas bangunan memadai dan fisik bangunan permanen
 sedang : luas bangunan memadai dan fisik bangunan tidak permanen
 Tidak layak : luas bangunan tidak memadai dan fisik rumah tidak
permanen
23. Konsumsi adalah Makin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin
kecil proporsi pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran
rumah tangga. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah
tangga/keluarga akan semakin sejahtera bila persentase pengeluaran untuk




 Rendah : persen makanan > persen non makanan
 Sedang : persen makanan = persen non makanan
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1. Sawah merupakan penggunaan lahan yang paling banyak terkonversi
menjadi guna lahan yang lain yaitu seluas 96,48 Ha , Permukiman
merupakan hasil konversi sawah yang paling banyak berubah yaitu 38,43
Ha.
2. Faktor yang berpengaruh adalah Umur, Jumlah tanggungan keluarga, luas
lahan yang dimiliki, pengaruh investor,dan kebijakan pemerintah dan
diantaranya Faktor Umur Merupakan Faktor yang paling berpengaruh ,
Faktor yang tidak berpengaruh adalah tingkat pendidikan, tingkat
ketergantungan pada lahan, dan pengaruh tetangga
3. Dari kelima indikator kesejahteraan semuanya berpengaruh terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat dan indikator yang paling mendapat pengaruh
adalah pendapatan dan komsumsi Fenomena industri batu bata/paving blok
di Desa Polewali yang telah terjadi lebih dari lima tahun silam ini pada
akhirnya memberi perubahan yang signifikan pada sosial ekonomi petani
khususnya bagi aspek kesejahteraan. Usaha industri batu bata,paving blok
cukup menjanjikan namun meskipun demikian jumlah petani yang masih
bertahan di desa polewali masih lebih banyak ketimbang petani yang beralih
profesi hal tersebut dikarenakan petani di desa ini banyak yang memiliki
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lahan sempit dan kalaupun dijual untuk dijadikan modal tidak seberapa dan
kalaupun dijual maka tidak ada lahan juga untuk dijadikan lokasi usaha .
B. Saran
Saran yang dapat direkomendasikan sebagai berikut ini:
1. Peneliti lanjutan lebih mempertajam bahasan mengenai dampak konversi
lahan terhadap lingkungan. Hal itu dapat memperjelas kondisi pertanian di
Indonesia umumnya, dan Desa Polewali khususnya.
2. Pemerintah memperhatikan kepentingan petani terutama dalam hal
penentuan titik keseimbangan harga pasar produk-produk pertanian lokal
sehingga eksistensi petani sebagai pelaku pertanian tidak hilang.
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Lahan Pertanian terhimpit pembangunan Penimbunan lahan pertanian menjadi
perumahan dan jalan
Pembangunan di lahan pertanian Penimbunan Lahan Pertanian
Kondisi tempat tinggal petani Buruh Industri Batu Bata
Lokasi Industri Batu Bata dan paving blok Renovasi Rumah petani yang beralih profesi





Isilah jawaban pada titik-titik (….) serta berilah tanda ( X ) pada setiap ( ) yang
sesuai di bawah ini




3. Jenis Kelamin :
4. Tempat Tinggal :
5. Pendidikan Terakhir :
( ) Tidak sekolah
( ) Tidak tamat SD
( ) Tamat SD/sederajat
( ) Tamat SMP/sederajat




6. Berapa jumlah anggota keluarga Anda (termasuk Anda)?
………. orang
7. Berapa jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan Anda
(termasuk Anda)?………. orang
8. Apakah Anda mempunyai anak (usia sekolah) yang masih bersekolah?
( ) Ya ( ) Tidak
Jika tidak, apa alasannya: ………..
9. Berapa jumlah anak Anda yang masih bersekolah?
………. Orang
b. Tingkat Pendapatan Rumah Tangga
10. Apakah anggota keluarga Anda ada yang sudah bekerja (tidak termasuk Anda)
?
( ) Ya ( ) Tidak (langsung ke nomor 14)
11. Berapa jumlah anggota keluarga Anda yang sudah bekerja?
………. Orang
12. Apakah anggota keluarga Anda yang sudah bekerja tersebut ikut membantu
dalam memenuhi kebutuhan keluarga?
( ) Ya ( ) Tidak (langsung ke nomor 14)
13. Berapa proporsi bantuan yang diberikan oleh anggota keluarga Anda yang
sudah bekerja tersebut?
………. % dari kebutuhan keluarga
14. Berapa total pendapatan rumah tangga Anda?
Rp……………/bulan
15. Apakah pendapatan tersebut dapat mencukupi kebutuhan keluarga Anda
(terutama dalam hal konsumsi)?
( ) Ya ( ) Tidak
Jelaskan…………………………………………………………………
c. Kepemilikan Lahan
16. Apakah Anda memiliki lahan?
( ) Ya ( ) Tidak
17. Jika ya, berapa luas lahan tersebut?
………. Ha
18. Apakah status lahan yang Anda miliki?
( ) gadai ( ) sewa ( ) bagi hasil ( ) milik
19. Apakah ada bagian dari lahan yang Anda konversi?
( ) Ya ( ) Tidak (langsung ke nomor 21)
20. Berapa persentase lahan yang Anda konversi dari total lahan yang Anda
miliki?
………. % lahan
d. Tingkat Ketergantungan pada Lahan
21. Berapa total pendapatan rumah tangga yang berasal dari lahan pertanian?
Rp………. /bulan
22. Apakah Anda hanya bergantung pada lahan pertanian sebagai sumber
penghasilan?
( ) Ya ( ) Tidak
23. Jika tidak, apakah sumber penghasilan lain yang Anda miliki?
………………………………………………………………………………




25. Apakah ada dari tetangga Anda yang memiliki lahan pertanian di sekitar Anda
yang mengkonversi lahan pertaniannya?
( ) Ya ( ) Tidak (langsung ke nomor 28)
26. Berapa banyak tetangga Anda yang mengkonversi lahan pertaniannya?
………. Orang
27. Apakah hal tersebut mempengaruhi Anda untuk ikut mengkonversi lahan?
( ) Ya ( ) Tidak
28. Apakah ada pengusaha (swasta) di bidang non-pertanian yang mempengaruhi
Anda dalam mengkonversi lahan?
( ) Ya ( ) Tidak (langsung ke nomor 31)
29. Berapa kali pengusaha tersebut datang menemui Anda untuk kepentingan
tersebut?
………. Kali
30. Apakah pihak pengusaha itu mempengaruhi Anda untuk ikut mengkonversi
lahan?
( ) Ya ( ) Tidak
31. Apakah regulasi perluasan kota mempengaruhi anda mengkonversi lahan ?
( ) Ya ( ) Tidak (langsung ke nomor D)
32. Apakah bentuk implementasi pemerintah daerah ini ?
……………………………………………………………………………
D. TARAF HIDUP RUMAH TANGGA RESPONDEN TAHUN 2008
No Indikator Keterangan
1. Pendapatan rata-rata/bulan a. <1 juta b. 1-2 juta c. >2 juta
2. Perumahan tempat tinggal:
Dinding rumah a. Tembok b. Bambu/triplek
Lantai rumah a. Tanah b. Semen/keramik















Kendaraan a. Motor b. Mobil c. Tidak punya




4. Pendidikan anak a. SD b. SMP c. SMA d. S1 e. tidak
sekolah
5. Konsumsi a. Rendah b. Tinggi
E. TARAF HIDUP RUMAH TANGGA RESPONDEN TAHUN 2013
No Indikator Keterangan
1. Pendapatan rata-rata/bulan a. <1 juta b. 1-2 juta c. >2 juta
2. Perumahan tempat tinggal:
Dinding rumah a. Tembok b. Bambu/triplek
Lantai rumah a. Tanah b. Semen/keramik





















4. Pendidikan anak a. SD b. SMP c. SMA d. S1 e. tidak
sekolah
5. Konsumsi a. Rendah b. Tinggi
Lampiran 3





N Percent N Percent N Percent
Umur * Konversi 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Umur 30-40 10 2 12
41-50 0 5 5
>50 0 7 7





Pearson Chi-Square 17.143a 2 .000
Likelihood Ratio 21.788 2 .000
Linear-by-Linear Association 13.760 1 .000
N of Valid Cases 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .645 .000

















Pendidikan Tidak Sekolah 8 5 13
Tidak Tamat SD 1 4 5
Tamat SD 1 5 6





Pearson Chi-Square 4.621a 2 .099
Likelihood Ratio 4.867 2 .088
Linear-by-Linear Association 3.877 1 .049
N of Valid Cases 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .402 .099





N Percent N Percent N Percent
Luas_Lahan * Konversi_Lahan 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Luas_Lahan Sempit 1 10 11
Sedang 9 2 11
luas 0 2 2





Pearson Chi-Square 13.527a 2 .001
Likelihood Ratio 15.468 2 .000
Linear-by-Linear Association 3.098 1 .078
N of Valid Cases 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .600 .001





N Percent N Percent N Percent
Tingkat_Ketergantungan *
Konversi_Lahan
24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Tingkat_Ketergantungan Rendah 3 3 6
Tinggi 7 11 18









Pearson Chi-Square .229a 1 .633
Continuity Correctionb .000 1 1.000
Likelihood Ratio .227 1 .634




N of Valid Casesb 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .097 .633





N Percent N Percent N Percent
Pengaruh_Tetangga *
Konversi_Lahan
24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Pengaruh_Tetangga Rendah 7 8 15
Tinggi 3 6 9









Pearson Chi-Square .411a 1 .521
Continuity Correctionb .046 1 .831
Likelihood Ratio .416 1 .519




N of Valid Casesb 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .130 .521





N Percent N Percent N Percent
Pengaruh_Investor *
Konversi_Lahan
24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Pengaruh_Investor Ada Pengaruh 9 4 13
Tidak Ada Pengaruh 1 10 11









Pearson Chi-Square 8.866a 1 .003
Continuity Correctionb 6.565 1 .010
Likelihood Ratio 9.851 1 .002




N of Valid Casesb 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .519 .003





N Percent N Percent N Percent
Kebijakan_Pemerintah *
Konversi_Lahan
24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Kebijakan_Pemerintah Dipengaruhi 8 3 11
Tidak Dipengaruhi 2 11 13









Pearson Chi-Square 8.061a 1 .005
Continuity Correctionb 5.874 1 .015
Likelihood Ratio 8.548 1 .003




N of Valid Casesb 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .501 .005





N Percent N Percent N Percent
Tingkat_Pendapatan *
Konversi_Lahan
24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Tingkat_Pendapatan Tinggi 8 2 10
Sedang 2 2 4
Rendah 0 10 10





Pearson Chi-Square 13.303a 2 .001
Likelihood Ratio 17.048 2 .000
Linear-by-Linear Association 12.617 1 .000
N of Valid Cases 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .597 .001
N of Valid Cases 24




N Percent N Percent N Percent
Kondisi_Tempat_Tinggal *
Konversi_Lahan 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Kondisi_Tempat_Tinggal Layak 6 3 9
Sedang 4 1 5
Tidak Layak 0 10 10





Pearson Chi-Square 12.480a 2 .002
Likelihood Ratio 16.140 2 .000
Linear-by-Linear Association 8.563 1 .003
N of Valid Cases 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .585 .002





N Percent N Percent N Percent
Kepemilikan_Aset *
Konversi_Lahan
24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Kepemilikan_Aset Tinggi 4 2 6
Sedang 6 3 9
Rendah 0 9 9
Total 10 14 24
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 10.286a 2 .006
Likelihood Ratio 13.506 2 .001
Linear-by-Linear Association 7.431 1 .006
N of Valid Cases 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .548 .006





N Percent N Percent N Percent
Pendidikan_Keluarga *
Konversi_Lahan
24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Pendidikan_Keluarga Rendah 0 10 10
Sedang 3 2 5
Tinggi 7 2 9





Pearson Chi-Square 12.663a 2 .002
Likelihood Ratio 16.336 2 .000
Linear-by-Linear Association 11.440 1 .001
N of Valid Cases 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .588 .002





N Percent N Percent N Percent
Komsumsi * Konversi_Lahan 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Komsumsi Tinggi 8 2 10
Sedang 2 2 4
Rendah 0 10 10





Pearson Chi-Square 13.303a 2 .001
Likelihood Ratio 17.048 2 .000
Linear-by-Linear Association 12.617 1 .000
N of Valid Cases 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .597 .001





N Percent N Percent N Percent
Konversi_Lahan *
Tingkat_Kesejahteraan
24 100.0% 0 .0% 24 100.0%




Konversi_Lahan Konversi 8 2 10
Tidak Konversi 4 10 14









Pearson Chi-Square 6.171a 1 .013
Continuity Correctionb 4.286 1 .038
Likelihood Ratio 6.511 1 .011




N of Valid Casesb 24
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .452 .013
N of Valid Cases 24
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